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ABSTRAK 

 
HAFSAH JAHARAH. Pengembangan Fasilitas Wisata Ramah Disabilitas di 

Museum Nasional Indonesia. Dibimbing oleh MELEWANTO PATABANG. 

 

Museum sebagai institusi budaya memiliki peran penting dalam 

menyediakan fasilitas bagi seluruh masyarakat, termasuk penyandang disabilitas. 

Namun, fasilitas yang belum sepenuhnya inklusif masih menjadi tantangan di 

Museum Nasional Indonesia (MNI). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan fasilitas wisata di MNI agar lebih inklusif. Penelitian dilakukan 

pada Desember 2024 hingga Januari 2025 dengan menggunakan pendekatan 

metode campuran (mixed methods), yaitu pengumpulan data kuantitatif melalui 

kuesioner kepada 170 pengunjung dan data kualitatif melalui wawancara mendalam 

serta pengisian matriks SWOT oleh enam pengelola museum. Hasil menunjukkan 

bahwa sebagian besar pengunjung merasa sangat puas terhadap kualitas fasilitas 

yang tersedia, namun masih terdapat aspek yang harus ditingkatkan dari segi 

jumlah, ragam jenis, dan kenyamanan fasilitas terutama pada toilet disabilitas. 

Berdasarkan analisis SWOT, posisi museum berada di kuadran I yang 

merekomendasikan strategi agresif dengan memanfaatkan kekuatan internal untuk 

meraih peluang eksternal. Luaran dari penelitian ini adalah redesain toilet 

disabilitas dan penyusunan buku panduan fasilitas. 

 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Fasilitas Ramah Disabilitas, Museum Nasional 

Indonesia, Strategi Pengembangan, Wisata Inklusif. 

 

ABSTRACT 

 
HAFSAH JAHARAH. Development of Disability-Friendly Tourism 

Facilities at the National Museum of Indonesia. Supervised by MELEWANTO 

PATABANG. 

As a cultural institution, the museum plays a significant role in providing 

facilities for all members of society, including persons with disabilities. However, 

the lack of fully inclusive facilities remains a challenge at the National Museum of 

Indonesia (MNI). This study aims to develop more inclusive tourism facilities at 

MNI. The research was conducted from December 2024 to January 2025 using a 

mixed methods approach, which involved collecting quantitative data through 

questionnaires from 170 visitors and qualitative data through in-depth interviews 

and SWOT matrix completion by six museum managers. The results show that most 

visitors were highly satisfied with the quality of existing facilities; however, 

improvements are still needed in terms of quantity, variety, and comfort, 

particularly for disability-accessible toilets. Based on the SWOT analysis, the 

museum is positioned in Quadrant I, which recommends an aggressive strategy by 

utilizing internal strengths to seize external opportunities. The outcomes of this 

study include the redesign of disability-accessible toilets and the development of a 

facility guidebook. 

 

Keywords: SWOT Analysis, Disability-Friendly Facilities, National Museum of 

Indonesia, Development Strategy, Inclusive Tourism.  



 

 

  



RINGKASAN 

 
HAFSAH JAHARAH. Pengembangan Fasilitas Wisata Ramah Disabilitas di 

Museum Nasional Indonesia. Dibimbing oleh MELEWANTO PATABANG. 

 

Penelitian Proyek Akhir dilaksanakan di Museum Nasional Indonesia Jl. 

Medan Merdeka No. 12, Kecamatan Gambir, Jakarta Pusat  pada Desember 2024 –

Januari 2025. Tujuan penelitian ini mencakup identifikasi fasilitas wisata disabilitas 

yang telah ada di Museum Nasional Indonesia (MNI), analisis fasilitas wisata yang 

dibutuhkan untuk penyandang disabilitas, analisis faktor Internal dan Eksternal 

yang mempengaruhi fasilitas wisata di MNI dan penyusunan rekomendasi strategi 

pengembangan dan luaran untuk pengembangan fasilitas wisata ramah disabilitas 

di MNI.  

Pendekatan metode campuran (mix methods) digunakan dengan 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh data yang 

komprehensif. Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner skala likert 1-5 dan 

pertanyaan pilihan ganda berganda (multiple response questions) terhadap 170 

pengunjung dengan metode Purposive Sampling yaitu pengunjung yang telah 

mengunjungi MNI berusia 13 – 59 tahun. Responden terdiri dari penyandang 

disabilitas maupun non-disabilitas yang memahami kebutuhan penyandang 

disabilitas. Responden non-disabilitas yang memenuhi kriteria adalah pendamping 

penyandang disabilitas, seperti orang tua, kerabat, pengasuh, atau guru, serta 

individu yang peduli terhadap isu disabilitas, baik secara perorangan maupun 

melalui komunitas atau organisasi. Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui 

observasi langsung, wawancara mendalam, dan pengisian kuesioner matriks 

Internal factor analysis strategy (IFAS) dan External Factor Analysis Strategy 

(EFAS) kepada enam pengelola MNI yang berkompeten. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Museum Nasional Indonesia telah 

memiliki 11 jenis fasilitas wisata ramah disabilitas yang dikategorikan sebagai 

fasilitas utama, pendukung, dan penunjang. Mayoritas pengunjung merasa puas 

terhadap kualitas fasilitas yang tersedia, khususnya dalam aspek kenyamanan dan 

kemudahan penggunaan. Namun demikian, masih terdapat kekurangan pada aspek 

jumlah dan keberagaman fasilitas, terutama pada toilet disabilitas yang dianggap 

belum memenuhi standar inklusif. Hasil voting dari pengunjung menunjukkan 

bahwa toilet disabilitas menjadi fasilitas yang paling mendesak untuk 

dikembangkan. 

Berdasarkan analisis SWOT, Museum Nasional Indonesia berada pada posisi 

strategis di kuadran I, yang menunjukkan perlunya penerapan strategi agresif (S-O 

Strategy). Strategi ini memanfaatkan kekuatan internal  untuk meraih peluang 

eksternal. Strategi pengembangan yang dirumuskan mencakup pengembangan 

program inklusivitas yang melibatkan influencer untuk mempromosikan di media 

sosial dan pemeliharaan dan pengecekan rutin terhadap fasilitas ramah disabilitas 

yang sudah ada dan dapat melibatkan kerjasama organisasi disabilitas dalam proses 

audit. Penelitian ini menghasilkan dua luaran utama, yaitu redesain toilet disabilitas 

dan Buku Panduan Fasilitas (BPF) dalam bentuk digital untuk membantu 

pengunjung memahami lokasi dan fungsi fasilitas aksesibel di museum secara 

praktis dan informatif. Luaran ini diharapkan mendorong MNI menjadi museum 

yang lebih inklusif dan menjadi percontohan bagi destinasi wisata lainnya.   
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